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RINGKASAN 

ARISMAYANI SIREGAR. Evaluasi Pengelolaan Air Limbah Aktivitas Industri 

Perikanan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga, Kabupaten Tapanuli Tengah, 

Provinsi Sumatera Utara. Dibimbing oleh MUSTARUDDIN, RETNO 

MUNINGGAR dan DARMAWAN. 

 

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sibolga merupakan tipe B pelabuhan 

perikanan di Indonesia, PPN ini memiliki luas 14,9Ha yang terletak di Tapanuli 

Tengah, provinsi Sumatera Utara. Pelabuhan perikanan merupakan sebuah sistem 

yang sangat kompleks, sehingga tidak jauh dari berbagai masalah lingkungan. 

Berdasarkan hasil wawancara PPN Sibolga telah berupaya menuju pelabuhan 

perikanan yang berbasis lingkungan. Pengelolaan limbah merupakan salah satu 

bentuk pengendalian lingkungan yang dilakukan oleh PPN Sibolga. 

PPN Sibolga memiliki industri pengolahan ikan yang menghasilkan air 

limbah. Sebagai penanganan air limbah di lingkungan PPN Sibolga telah tersedia 

instalasi pengolahan air limbah (IPAL) terpadu. IPAL terpadu PPN Sibolga terdiri 

dari unit bak pengumpul di PT. Duta Tangkas Utama (DTU) bergerak dibidang 

industri pengolahan ikan beku, di PT. Anugrah Sari Laut (ASL) industri pengolahan 

ikan beku, di PT. Toba Surimi (TSI) industri ikan beku juga tepung ikan. 

Penghasil terbanyak air limbah yang masuk ke IPAL terpadu adalah dari bak 

penampung 4.487 m3 yang disalurkan ke IPAL terpadu sejak bulan Januari sampai 

Juni tahun 2022. Hal ini menunjukkan kinerja IPAL terpadu sangat dibutuhkan 

untuk mengolah air limbah terutama dari industri pengolahan ikan di PPN Sibolga 

yang sudah melebihi kapasitas bak penampung. Berdasarkan empat parameter yang 

di uji oleh PPN Sibolga pada bulan Desember 2022 terdapat nilai outlet 103 mg/L. 

Hasil tersebut menunjukkan nilai yang berada diatas baku mutu berdasarkan 

PERMEN LH Nomor 05 Tahun 2014. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian 

berkala secara lengkap berdasarkan parameter terkait penyebab tingginya kadar air 

limbah PPN Sibolga. Apabila hal ini tidak dilakukan pengelolaan secara tepat 

dikhawatirkan mempengaruhi kerusakan lingkungan pada air laut pada area PPN 

Sibolga. 

Beberapa penjabaran di atas menjadi fokus untuk dilakukan penelitian terkait 

strategi yang tepat guna diharapkan mampu membantu pengelola PPN Sibolga di 

dalam proses pengelolaan lingkungan perikanan khususnya dalam hal menjaga 

kualitas air limbah pelabuhan yang mengurangi pencemaran lingkungan. Metode 

penelitian dengan survei lapang dengan penggunaan data primer dan sekunder. 

Analisis data melibatkan analisis deskriptif dari hasil uji kualitas air limbah dengan 

perbandingan PERMEN LH No. 05 Tahun 2014, analisis readiness level, kemudian 

analisis hirarki proses untuk melihat strategi perbaikan pengolahan air limbah. 

Pengamatan kualitas air limbah dari instalasi pengolahan air limbah 

pelabuhan perikanan nusantara Sibolga pada sampel dari outlet masih ada beberapa 

parameter yang belum sesuai baku mutu berdasarkan PERMEN LH No 05 Tahun 

2014 yaitu klor bebas mencapai 387 mg/L dari baku mutu 1 mg/L, biological 

oxygen demand 128 mg/L melewati baku mutu maksimal 100 mg/L, dan chemical 

oxygen demand (COD) 274 mg/L dari 200 mg/L. Kesiapan IPAL dalam mengolah 

air limbah hasil industri perikanan di PPN Sibolga belum optimal dengan nilai 13 

dari PT. ASL dan nilai 11 pada bak pengumpul utama juga sedimentasi dari nilai 



 

optimum 16. Alternatif strategi perbaikan dari hasil kualitas dan kesiapan 

pengolahan air limbah hasil industri diperoleh untuk prioritas utama yaitu 

mengoptimalkan kontrol rutin kualitas air limbah setiap pembuangan ke permukaan 

air laut dengan skor 0,448 khususnya kualitas air limbah dari pH, BOD, COD, dan 

TSS. Alternatif prioritas kedua selanjutnya adalah menjalankan regulasi 

pemantauan kualitas air limbah dari inlet indsutri dan outlet IPAL dengan skor 

0,263 diharapkan pengelolaan air limbah hasil aktivitas dari industri perikanan di 

PPN Sibolga mencapai kadar baku mutu. 

 

Kata kunci: industri perikanan, air limbah, tingkat kesiapan, IPAL. 
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SUMMARY 

ARISMAYANI SIREGAR. Evaluation of Wastewater Management of Fisheries 

Industry Activities at Sibolga Archipelago Fishing Port, Central Tapanuli Regency, 

North Sumatera Province. Supervised by MUSTARUDDIN, RETNO 

MUNINGGAR and DARMAWAN. 

Sibolga Archipelago Fishing Port (PPN) is a type B fishing port in Indonesia 

and PPN with an area of 14.9Ha located in Central Tapanuli, North Sumatera 

province. The fishing port is a very complex system, so it is not far from various 

environmental problems. Based on the the interview result, Sibolga PPN has been 

working towards an environmentally-based fishing port. Waste management is one 

form of environmental control carried out by PPN Sibolga. 

Sibolga Archipelago Fishing Port has a fish processing industry that 

produces wastewater. As a handling of wastewater in the PPN Sibolga environment, 

an integrated wastewater treatment plant (WWTP) is available. The PPN Sibolga 

integrated WWTP consists of a collection basin unit at PT Duta Tangkas Utama 

(DTU) engaged in the frozen fish processing industry, at PT Anugrah Sari Laut 

(ASL) frozen fish processing industry, at PT Toba Surimi (TSI) frozen fish industry 

as well as fish flour. 

The largest producer of wastewater entering the integrated WWTP is from 

the 4,487 m3 catch basin which was channeled to the integrated WWTP from 

January to June 2022. This shows that the performance of the integrated WWTP is 

needed to treat wastewater, especially from the fish processing industry in PPN 

Sibolga, which has exceeded the capacity of the reservoir. Based on the four 

parameters tested by PPN Sibolga in December 2022 at the outlet there was an 

outlet value of 103 mg/L. These results show a value that is above the quality 

standard based on PERMEN LH Number 05 of 2014. Therefore, it is necessary to 

conduct complete periodic testing based on parameters related to the cause of the 

high-water content of PPN Sibolga waste. If this is not managed appropriately, it is 

feared that it will affect environmental damage to seawater in the PPN Sibolga area. 

Some of the above explanations are the focus of research related to 

appropriate strategies that are expected to be able to assist the management of PPN 

Sibolga in the process of managing the fisheries environment, especially in terms 

of maintaining the quality of port wastewater that reduces environmental pollution. 

The research method is a field survey with the use of primary and secondary data. 

Data analysis involves descriptive analysis of wastewater quality test results with 

comparison to PERMEN LH No. 05 of 2014, readiness level analysis, then process 

hierarchy analysis to see strategies for improving wastewater treatment. 

Observations of wastewater quality from the Sibolga Archipelago Fishing 

Port wastewater treatment plant on samples from the outlet there are still several 

parameters that do not meet the quality standards based on PERMEN LH No. 05 of 

2014, namely free chlorine reaching 387 mg / L of the quality standard of 1 mg / L, 

biological oxygen demand 128 mg / L exceeding the maximum quality standard of 

100 mg / L, and chemical oxygen demand (COD) 274 mg / L of 200 mg / L. The 

readiness of the WWTP in treating wastewater from the fishing industry in PPN 

Sibolga is not optimal with a score of 13 from PT. ASL and a score of 11 in the 

main collection basin as well as sedimentation from the optimum value of 16. 



 

Alternative improvement strategies from the results of the quality and readiness of 

industrial wastewater treatment are obtained for the top priority, namely optimizing 

routine control of wastewater quality every time it is discharged to the sea surface 

with a score of 0.448, especially the quality of wastewater from pH, BOD, COD, 

and TSS. The next second priority alternative is to carry out regulations for 

monitoring the quality of wastewater from industrial inlets and WWTP outlets with 

a score of 0.263, it is hoped that the management of wastewater from activities from 

the fishing industry in PPN Sibolga will reach quality standard levels. 

 

Keywords: fishing industry, wastewater, readiness level, wastewater treatment 

plant. 
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